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Abstract 
Captain Mulyadi road is one of the primary collector roads in Solo. In addition to being one of the connecting lanes for the entry and exit of vehicles 
from Sukoharjo and Wonogiri to Solo, along this section of the road is also a trading area, so that at certain times the condition of this road is quite 
dense. The increasing number of vehicle users also affects the higher traffic flow and also the conflicts caused, especially at crossroads. The purpose of 
this study is to determine the time of departure of vehicles and the base saturation flows at the signalized intersection approach along this road section. 
This study uses primary and secondary data. Primary data used in the form of intersection geometric data, phase and duration of the signal, and 
traffic flow data. Whereas the secondary data used is in the form of population and road network map. The departure time is known by using a 
simple statistical analysis in the form of an average calculation of all cycles of each approach, while the basic saturated flow is obtained using the time 
slice method. The results obtained are at no peak hours (06.30-08.30 WIB), the average vehicle in 3 of the 4 approaches depart before the green 
light is on (faster), whereas at peak hours (10.00-12.00 WIB), the average vehicle at 4 approaches leaving after the green light is on (slower). For 
the base saturated flow value per meter, at non-peak time (06.30-08.30 WIB) and peak time (10.00-12.00 WIB), all intersection approaches 
studied have a base saturated flow value per meter greater than the value of the base saturated flow per meter in the MKJI 1997 (600 smp/hour/m), 
except at the southern approach of the intersection of Kapten Mulyadi Street – Untung Suropati Street at non peak time (06.30-08.30 WIB), 
which has a base saturated flow per meter of 538.9202 smp/hour/m. 
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Abstrak 
Jalan Kapten Mulyadi merupakan salah satu jalan kolektor primer di kota Solo. Selain menjadi salah satu jalur penghubung 
keluar masuknya kendaraan dari Sukoharjo dan Wonogiri ke kota Solo, sepanjang ruas jalan ini juga merupakan kawasan 
perdagangan, sehingga pada saat-saat tertentu kondisi jalan ini terbilang cukup padat. Meningkatnya jumlah pengguna 
kendaraan juga berpengaruh pada semakin tingginya arus lalu lintas dan juga konflik yang ditimbulkan, khususnya di 
persimpangan jalan. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui waktu keberangkatan kendaraan dan arus jenuh 
dasar pada pendekat simpang bersinyal di sepanjang ruas jalan ini. Pada penelitian ini, data yang digunakan meliputi data primer 
dan sekunder. Data primer yang digunakan berupa data geometrik simpang, fase dan durasi sinyal, serta data arus lalu lintas. 
Sedangkan untuk data sekunder yang digunakan yaitu berupa jumlah penduduk dan peta jaringan jalan. Waktu keberangkatan 
diketahui dengan menggunakan analisis statistik sederhana berupa perhitungan rata-rata semua siklus tiap pendekat, sedangkan 
arus jenuh dasar diperoleh dengan menggunakan metode time slice. Hasil yang diperoleh yaitu pada jam tidak puncak (06.30-
08.30 WIB), rata-rata kendaraan di 3 dari 4 pendekat berangkat sebelum lampu hijau menyala (lebih cepat), sedangkan pada 
jam puncak (10.00-12.00 WIB), rata-rata kendaraan di 4 pendekat berangkat setelah lampu hijau menyala (lebih lambat). Untuk 
arus jenuh dasar, hasil yang diperoleh pada jam tidak puncak (06.30-08.30 WIB) maupun jam puncak (10.00-12.00 WIB), 
semua pendekat simpang yang diteliti memiliki nilai arus jenuh dasar per meter lebih besar dari nilai arus jenuh dasar per meter 
yang ada pada MKJI 1997 (600 smp/jam/m), kecuali pada pendekat selatan simpang Jl. Kapten Mulyadi-Jl. Untung Suropati 
pada jam tidak puncak (06.30-08.30 WIB), yang memiliki nilai arus jenuh dasar per meter lebih kecil yaitu sebesar 538,9202 
smp/jam/m. 
 
Kata Kunci : arus jenuh dasar, kolektor primer, simpang bersinyal, time slice.

 
PENDAHULUAN 
Jalan Kapten Mulyadi merupakan salah satu jalan kolektor primer di kota Solo. Selain menjadi salah satu jalur 
penghubung keluar masuknya kendaraan dari Sukoharjo dan Wonogiri ke kota Solo, sepanjang ruas jalan ini juga 
merupakan kawasan perdagangan, sehingga pada saat-saat tertentu kondisi jalan ini terbilang cukup padat. 
Meningkatnya jumlah pengguna kendaraan juga berpengaruh pada semakin tingginya arus lalu lintas dan juga 
konflik yang ditimbulkan, khususnya di persimpangan jalan.  
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Suatu simpang yang telah dipasang lampu lalu lintas, maka kendaraan yang melintas di simpang tersebut akan 
mengalami terjadinya kehilangan waktu awal pada saat akan bergerak, yang disebut sebagai pergeseran waktu 
keberangkatan kendaraan. Hal inilah yang terjadi juga pada simpang bersinyal di sepanjang ruas jalan Kapten Mul-
yadi, Solo. Selain itu, pada suatu simpang bersinyal, perilaku dan komposisi kendaraan selalu berubah seiring 
dengan berjalannya waktu, sehingga berpengaruh terhadap perubahan arus jenuh yang dimiliki suatu simpang 
bersinyal. Maka dari itu, dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui waktu keberangkatan kendaraan dan 
besarnya arus jenuh dasar yang terjadi pada suatu pendekat simpang bersinyal di sepanjang ruas jalan Kapten 
Mulyadi, Solo. 

 
LANDASAN TEORI 
Arus Jenuh 
Arus jenuh (saturated flow) adalah arus keberangkatan maksimum yang dapat dihasilkan dari suatu pendekat 
persimpangan selama waktu lampu hijau (smp/jam hijau) yang merupakan fungsi dari lebar efektif pendekat 
persimpangan (Ofyar, 2008). Menurut MKJI 1997, persamaan yang digunakan untuk menghitung besarnya nilai 
arus jenuh suatu persimpangan adalah sebagai berikut : 

S = S0 x FCS x FSF x FG x FP x FRT x FLT 

Arus Jenuh Dasar 
Menurut MKJI 1997, arus jenuh dasar didefinisikan sebagai besarnya keberangkatan antrian di dalam pendekat 
simpang selama kondisi ideal (smp/jam hijau). Menurut MKJI 1997, nilai arus jenuh dasar pada pendekat dengan 
tipe arus terlindung dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

S0 = 600 x We 
 

 

Gambar 1 Model Dasar Arus Jenuh 
Sumber : MKJI 1997 

 
Metode Time Slice 
Metode ini digunakan untuk menganalisis arus jenuh dengan membagi arus lalu lintas ke dalam beberapa potongan 
waktu (time-slice) pada setiap siklus lampu hijau. Alokasi waktu untuk setiap potongan slice yang ditentukan pada 
penelitian ini yaitu sebesar 6 detik dengan jumlah interval tiap slice yang memenuhi syarat saturation flow paling sedikit 
20 interval waktu hijau. Menurut MKJI 1997, rumus yang digunakan untuk melakukan perhitungan nilai emp pada 
masing-masing potongan waktu adalah sebagai berikut : 

(Σ Lv ×  emp Lv +  Σ Hv ×  emp Hv +  Σ Lv ×  emp Lv) ×
3600

t
= S 

 
Waktu Keberangkatan Kendaraan 
Waktu keberangkatan kendaraan didefinisikan sebagai selisih waktu yang dibutuhkan oleh kendaraan pertama pada 
suatu pendekat simpang bersinyal untuk mulai bergerak melewati stopline dengan saat lampu hijau mulai menyala. 
Untuk mengetahui rata-rata waktu keberangkatan kendaraan tiap pendekat simpang bersinyal yaitu dengan cara 
menjumlahkan semua waktu keberangkatan kendaraan tiap siklus kemudian dibagi dengan jumlah siklus : 

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1
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Nilai �̅� merupakan simbol dari nilai rata-rata waktu keberangkatan kendaraan yang digunakan untuk mengetahui 
rata-rata waktu keberangkatan kendaraan tiap pendekat simpang bersinyal yang diteliti selama jam tidak puncak 
(06.30-08.30 WIB) maupun jam puncak (10.00-12.00 WIB).  
 
 

METODE 
Pada penelitian ini, rata-rata waktu keberangkatan kendaraan tiap pendekat simpang bersinyal diperoleh dengan 
membagi jumlah waktu keberangkatan kendaraan semua siklus dengan jumlah siklusnya. Langkah pertama yang 
dilakukan yaitu mengamati kendaraan pertama yang bergerak melewati stopline pada saat lampu hijau mulai menyala 
tiap siklus dan mencatat selisih waktunya. Setelah itu, selisih waktu yang diperoleh tiap siklus dijumlahkan lalu 
dibagi dengan jumlah siklus selama penelitian. Hasil yang diperoleh yaitu berupa rata-rata waktu keberangkatan 
kendaraan tiap pendekat simpang yang diteliti pada saat jam tidak puncak maupun jam puncak. 
 
Kemudian untuk menganalisis arus jenuh dasar yaitu dengan menggunakan metode time slice. Data yang digunakan 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan berupa data geometrik simpang, fase sinyal, 
durasi sinyal, dan data arus lalu lintas, sedangkan data sekunder yang digunakan berupa data jumlah penduduk dan 
juga peta jaringan jalan kota Solo. Langkah pertama yang dilakukan yaitu mengumpulkan data primer dengan cara 
survei langsung di lapangan dan data sekunder dengan mengambil di internet. Langkah kedua yaitu 
mengkalibrasikan satuan tiap jenis kendaraan pada data arus lalu lintas yang didapat dengan ekivalensi mobil 
penumpang sehingga menjadi satuan mobil penumpang. Langkah selanjutnya yaitu membagi waktu lampu hijau 
tiap siklus ke dalam beberapa potongan waktu (time-slice)/ interval dimana tiap potongannya ditentukan sebesar 6 
detik. Kemudian menghitung jumlah kendaraan (yang sudah diubah satuannya menjadi smp) tiap intervalnya. 
Langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai arus jenuh tiap interval dengan cara membagi jumlah kendaraan (smp) 
dengan jumlah siklus. Setelah didapatkan nilai arus jenuh tiap interval, kemudian menghitung nilai arus jenuh 
keseluruhan dengan cara merata-rata hasil arus jenuh tiap intervalnya. Setelah diketahui nilai arus jenuh (S), langkah 
selanjutnya yaitu menghitung nilai arus jenuh dasar (S0) dengan cara membagi nilai arus jenuh (S) dengan faktor 
penyesuain yang ada pada tiap pendekat. Nilai faktor penyesuaian ini dipengaruhi oleh jumlah populasi kota, 
geometrik simpang berupa kelandaian, hambatan samping, kendaraan parkir, serta rasio arus belok kanan dan belok 
kiri. Langkah terakhir yaitu menghitung besarnya nilai arus jenuh dasar per meter (S0/m) dengan cara membagi 
nilai arus jenuh dasar (S0) yang diperoleh dengan lebar efektif pendekat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian di tiap pendekat simpang bersinyal yang diteliti, diperoleh hasil rata-rata selisih waktu 
keberangkatan kendaraan dan arus jenuh dasar per meter (S0/m) seperti yang ditampilkan pada Tabel 1 – Tabel 2. 

Tabel 1 Waktu Keberangkatan Kendaraan Tiap Simpang pada Jam Tidak Puncak (06.30-08.30 WIB) 

Waktu  
Keberangkatan 

(detik) 

Banyaknya Peristiwa/ Siklus (kejadian) 

Simpang Jl. Kapten Mul-
yadi – Jl. Mayor Sunaryo 

dan Jl. Demangan 

Simpang Jl. Kapten Mulyadi - Jl. Un-
tung Suropati 

Simpang Jl. Kapten 
Mulyadi – Jl. Veteran 

dan Jl. Kyai Mojo 

Pendekat Utara Pendekat Utara Pendekat Selatan Pendekat Utara 
-2 1 5 13 9 
-1 17 25 35 27 
0 34 30 16 20 
1 25 11 10 12 
2 3 4 1 2 

     

Rata-rata Waktu 
Keberangkatan 

0,15 detik -0,2133 detik -0,6533 detik -0,4143 detik 

 
Tabel 2 Waktu Keberangkatan Kendaraan Tiap Simpang pada Jam Puncak (10.00-12.00 WIB) 

Waktu  
Keberangkatan 

(detik) 

Banyaknya Peristiwa/ Siklus (kejadian) 

Simpang Jl. Kapten Mul-
yadi – Jl. Mayor Sunaryo 

dan Jl. Demangan 

Simpang Jl. Kapten Mulyadi - Jl. Un-
tung Suropati 

Simpang Jl. Kapten 
Mulyadi – Jl. Veteran 

dan Jl. Kyai Mojo 

Pendekat Utara Pendekat Utara Pendekat Selatan Pendekat Utara 

-2 1 1 2 3 
-1 17 10 5 14 

0 12 11 19 10 
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1 12 15 26 31 

2 17 22 13 10 
3 16 8 5 6 
4 4 5 2 4 

     

Rata-rata Waktu  
Keberangkatan 

1,1875 detik 1,2639 detik 0,9167 detik 0,8333 detik 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada Tabel 1 – Tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata kendaraan di 
hampir semua pendekat simpang yang diteliti pada jam tidak puncak mengalami pergerakan keberangkatan sebelum 
waktu hijau menyala, sedangkan pada jam puncak, rata-rata kendaraan di semua pendekat simpang yang diteliti 
mengalami pergerakan keberangkatan setelah waktu hijau menyala. Rata-rata waktu keberangkatan kendaraan 
diperoleh dari pembagian jumlah waktu keberangkatan masing-masing pendekat dengan jumlah peristiwa/siklus. 
 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, arus lalu lintas yang melintas pada pendekat simpang bersinyal yang di teliti 
selama jam tidak puncak (06.30-08.30 WIB) dan jam puncak (10.00-12.00 WIB) dapat dilihat pada Tabel 3 – Tabel 
10 berikut. 
 
Tabel 3  Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Utara Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Mayor Sunaryo dan Jl. Demangan pada 

Jam Tidak Puncak (06.30-08.30 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 

0.0-6.0 1044 93 4 1141 208,8 93 5,2 307 
6.1-12.0 707 155 8 870 141,4 155 10,4 306,8 
12.1-18.0 374 100 17 491 74,8 100 22,1 196,9 
18.1-24.0 242 69 7 318 48,4 69 9,1 126,5 

 
Tabel 4   Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Utara Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Mayor Sunaryo dan Jl. Demangan pada 

Jam Puncak (10.00-12.00 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 

0.0-6.0 762 167 6 935 152,4 167 7,8 327,2 
6.1-12.0 512 221 10 743 102,4 221 13 336,4 
12.1-18.0 325 145 9 479 65 145 11,7 221,7 
18.1-24.0 267 105 9 381 53,4 105 11,7 170,1 

 
Tabel 5   Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung Suropati pada Jam Tidak Puncak 

(06.30-08.30 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 

0.0-6.0 1160 86 0 1246 232 86 0 318 
6.1-12.0 667 152 6 825 133,4 152 7,8 293,2 
12.1-18.0 371 141 13 525 74,2 141 16,9 232,1 
18.1-24.0 268 117 10 395 53,6 117 13 183,6 

24.1-30.0 218 76 4 298 43,6 76 5,2 124,8 

 
Tabel 6   Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Utara Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung Suropati pada Jam Puncak 

(10.00-12.00 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 

0.0-6.0 800 157 4 961 160 157 5,2 322,2 
6.1-12.0 491 211 5 707 98,2 211 6,5 315,7 
12.1-18.0 360 179 14 553 72 179 18,2 269,2 
18.1-24.0 339 133 13 485 67,8 133 16,9 217,7 

24.1-30.0 257 85 10 352 51,4 85 13 149,4 

 
Tabel 7   Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Selatan Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung Suropati pada Jam Tidak 

Puncak (06.30-08.30 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 
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0.0-6.0 1124 89 5 1218 224,8 89 6,5 320,3 
6.1-12.0 970 143 4 1117 194 143 5,2 342,2 
12.1-18.0 710 141 4 855 142 141 5,2 288,2 
18.1-24.0 572 90 4 666 114,4 90 5,2 209,6 

 
 
 
 
Tabel 8   Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Selatan Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung Suropati pada Jam Puncak 

(10.00-12.00 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 

0.0-6.0 848 166 8 1022 169,6 166 10,4 346 
6.1-12.0 628 225 6 859 125,6 225 7,8 358,4 
12.1-18.0 677 196 5 878 135,4 196 6,5 337,9 
18.1-24.0 543 160 5 708 108,6 160 6,5 275,1 

 
Tabel 9  Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Utara Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Veteran dan Jl. Kyai Mojo pada Jam 

Tidak Puncak (06.30-08.30 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 

0.0-6.0 1149 61 8 1218 229,8 61 10,4 301,2 
6.1-12.0 921 133 9 1053 184,2 123 11,7 318,9 
12.1-18.0 371 133 8 512 74,2 133 10,4 217,6 
18.1-24.0 181 83 10 274 36,2 83 13 132,2 

24.1-30.0 147 17 3 167 29,4 17 3,9 50,3 

 
Tabel 10  Data Arus Lalu Lintas di Pendekat Utara Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Veteran dan Jl. Kyai Mojo pada Jam 

Puncak (10.00-12.00 WIB) 
Interval 
(detik) 

Arus Lalu Lintas (kend.) Arus Lalu Lintas (smp) 

MC LV HV Σ MC LV HV Σ 

0.0-6.0 825 192 7 1024 165 192 9,1 366,1 
6.1-12.0 674 202 14 890 134,8 202 18,2 355 
12.1-18.0 402 198 13 613 80,4 198 16,9 295,3 
18.1-24.0 291 169 10 470 58,2 169 13 240,2 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode time slice, diperoleh besarnya nilai arus jenuh, arus jenuh dasar, dan 
arus jenuh dasar per meter pada tiap pendekat simpang bersinyal yang diteliti selama jam tidak puncak (06.30-08.30 
WIB) dan jam puncak (10.00-12.00 WIB) yang dapat dilihat pada Tabel 11 – Tabel 12 berikut. 

Tabel 11  Arus Jenuh, Arus Jenuh Dasar, dan Arus Jenuh Dasar Per Meter Tiap Simpang pada Jam Tidak Puncak 
(06.30-08.30 WIB) 

Simpang Pendekat 
Arus Jenuh 
(Smp/jam) 

Arus Jenuh Dasar 
(Smp/jam) 

Arus Jenuh Dasar Per Meter 
(Smp/jam/m) 

Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Mayor 
Sunaryo dan Jl. Demangan 

Utara 1757,2500 1977 696,2421 

Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung 
Suropati 

Utara 1842,7200 2087 624,9024 

Selatan 2320,6000 2695 538,9202 

Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Veteran dan 
Jl. Kyai Mojo 

Utara 1748,9143 2168 763,3879 

 
Tabel 12  Arus Jenuh, Arus Jenuh Dasar, dan Arus Jenuh Dasar Per Meter Tiap Simpang pada Jam Puncak (10.00-

12.00 WIB) 

Simpang Pendekat 
Arus Jenuh 
(Smp/jam) 

Arus Jenuh Dasar 
(Smp/jam) 

Arus Jenuh Dasar Per Meter 
(Smp/jam/m) 

Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Mayor 
Sunaryo dan Jl. Demangan 

Utara 2040,1500 2324 818,2646 

Utara 2123,6667 2441 730,8652 
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Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung 
Suropati 

Selatan 2744,5833 3206 641,2880 

Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Veteran dan 
Jl. Kyai Mojo 

Utara 2416,5385 2935 1033,3171 

Untuk arus jenuh dasar per meter (S0/m), pada jam puncak maupun tidak puncak, hampir semua pendekat simpang 
memiliki nilai arus jenuh dasar per meter (S0/m) melebihi standar MKJI 1997 (600 smp/jam/m), kecuali yang 
terdapat pada pendekat selatan simpang Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung Suropati pada jam tidak puncak. Seperti 
yang telah dijelaskan dalam metode yang dilakukan, nilai arus jenuh dasar per meter diperoleh dari hasil bagi antara 
arus jenuh dasar dengan lebar efektif pendekatnya. 
 
Hubungan antara rata-rata waktu keberangkatan dengan arus jenuh dan arus jenuh dasar per meter, serta hubungan 
antara arus jenuh dasar per meter dengan lebar pendekat keluar pada jam tidak puncak (06.30-08.30 WIB) dan jam 
puncak (10.00-12.00 WIB) dapat dilihat pada Gambar 2 – Gambar 7. 

 
Gambar 2  Grafik Hubungan Arus Jenuh dengan Rata-rata Waktu Keberangkatan Kendaraan pada 

Jam Tidak Puncak 

 
Gambar 3  Grafik Hubungan Arus Jenuh dengan Rata-rata Waktu Keberangkatan Kendaraan pada 

Jam Puncak 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 dan Gambar 3 di atas, dapat dilihat bahwa pada jam tidak puncak (06.30-08.30 
WIB), sebesar 53,27% faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran waktu keberangkatan kendaraan adalah 
arus jenuh dan 46,73% sisanya adalah disebabkan oleh faktor lain. Sedangkan pada jam puncak (10.00-12.00 WIB), 
sebesar 82,01% faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran waktu keberangkatan kendaraan adalah arus 
jenuh dan 17,99% sisanya adalah disebabkan oleh faktor lain. 
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Gambar 4  Grafik Hubungan antara Arus Jenuh Dasar Per Meter dengan Rata-rata Waktu      

Keberangkatan Kendaraan pada Jam Tidak Puncak 

 
Gambar 5  Grafik Hubungan antara Arus Jenuh Dasar Per Meter dengan Rata-rata Waktu Keber-

angkatan Kendaraan pada Jam Puncak 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 dan Gambar 5 di atas, dapat dilihat bahwa pada jam tidak puncak (06.30-08.30 
WIB), sebesar 84,40% faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran waktu keberangkatan kendaraan adalah 
arus jenuh dasar per meter dan 15,6% sisanya adalah disebabkan oleh faktor lain. Sedangkan pada jam puncak 
(10.00-12.00 WIB), sebesar 90,29% faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran waktu keberangkatan ken-
daraan adalah arus jenuh dasar per meter dan 9,71% sisanya adalah disebabkan oleh faktor lain. 

 
Gambar 6  Grafik Hubungan antara Arus Jenuh Dasar Per Meter pada Jam Tidak Puncak dengan 

Lebar Pendekat Keluar 
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Gambar 7  Grafik Hubungan antara Arus Jenuh Dasar Per Meter pada Jam Puncak dengan Lebar 
Pendekat Keluar 

Berdasarkan grafik pada Gambar 6 dan Gambar 7 di atas, dapat dilihat bahwa pada jam tidak puncak (06.30-08.30 
WIB), sebesar 59,23% faktor yang mempengaruhi arus jenuh dasar per meter adalah lebar pendekat keluar dan 
40,77% sisanya adalah disebabkan oleh faktor lain. Sedangkan pada jam puncak (10.00-12.00 WIB), sebesar 84,47% 
faktor yang mempengaruhi arus jenuh dasar per meter adalah lebar pendekat keluar dan 15,53% sisanya adalah 
disebabkan oleh faktor lain. 
 
KESIMPULAN 
Pada jam tidak puncak (06.30-08.30 WIB), rata-rata kendaraan di semua pendekat cenderung mulai bergerak 
melewati stopline sebelum sinyal hijau menyala. Sedangkan pada jam puncak (10.0-12.00 WIB), kendaraan di semua 
pendekat mulai bergerak melewati stopline setelah sinyal hijau menyala. Untuk arus jenuh dasar per meter yang 
didapatkan, baik pada jam tidak puncak (06.30-08.30 WIB) maupun jam puncak (10.00-12.00 WIB), semua 
pendekat pada simpang yang diteliti memiliki nilai arus jenuh dasar per meter melebihi MKJI 1997 (600 
smp/jam/m), kecuali pada pendekat selatan simpang Jl. Kapten Mulyadi – Jl. Untung Suropati dan itu terjadi pada 
jam tidak puncak yaitu sebesar 538,9202 smp/jam/m. 
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